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Abstract 
This study aims to describe the profile of viewing learning activities at the junior high school 
level and map the needs of teachers in teaching the skill. The methods used in this research are 
descriptive qualitative methods and literature review. Primary data in this study was obtained 
through a semi-open questionnaire from 42 Indonesian language teachers at the junior high 
school level. Meanwhile, secondary data was obtained from the analysis results in previous 
studies with the help of the Publish or Perish application. The result of this research is the 
profile of viewing skills learning conducted by teachers and on previous research. From the 
analysis, it was found that the viewing skills learning carried out was still very limited. The 
presence of these constraints highlights the necessity for creating educational resources, 
organized lesson plans, assessments that genuinely evaluate students’ viewing abilities and 
teacher training. The findings of this study can significantly contribute to the advancement of 
learning models or strategies, teaching modules, supplementary materials, educational 
websites, or the creation of evaluations focused on visual literacy-based viewing skills for 
students, ensuring alignment with field requirements. 
 
Abstrak 
Keterampilan memirsa menjadi elemen baru yang diajarkan di sekolah dalam pembelajaran 
Bahasa Indonesia, melengkapi empat keterampilan berbahasa lainnya. Penelitian ini bertujuan 
untuk mendeskripsikan profil kegiatan pembelajaran memirsa pada jenjang sekolah menengah 
pertama serta memetakan kebutuhan guru dalam mengajarkan keterampilan memirsa. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif dan kajian 
literatur. Data primer dalam penelitian ini didapatkan melalui kuesioner semi terbuka dari 42 
guru bahasa Indonesia jenjang SMP/sederajat. Sementara itu, data sekunder didapatkan dari 
hasil analisis pada penelitian terdahulu dengan bantuan aplikasi Publish or Perish. Hasil dalam 
penelitian ini adalah tergambarnya profil pembelajaran memirsa yang dilakukan guru serta 
yang terdapat penelitian sebelumnya. Dari analisis tersebut, didapatkan bahwa pembelajaran 
memirsa yang dilakukan masih sangat terbatas. Adanya keterbatasan tersebut menghasilkan 
kebutuhan pengembangan sumber belajar, rencana pembelajaran yang terstruktur, asesmen 
yang benar-benar dapat mengukur kemampuan memirsa peserta didik, serta pelatihan bagi 
guru. Hasil penelitian ini diharapkan berkontribusi bagi pengembangan model/strategi 
pembelajaran, modul ajar, modul pendamping, website pembelajaran, atau penyusunan 
evaluasi keterampilan memirsa berbasis literasi visual bagi peserta didik sehingga dapat sesuai 
dengan kebutuhan di lapangan. 
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A. Pendahuluan 
 
 Elemen visual yang saat ini kita temui setiap hari memiliki peran penting pada cara kita 
melihat dunia (Serafini, 2014). Bagaimanapun, saat ini, kita tak dapat terlepas dari teks 
multimodal. Hal ini juga berlaku bagi peserta didik. Saat ini, mereka tumbuh dalam dunia dengan 
kemajuan teknologi. Informasi yang mereka terima tidak lagi terbatas hanya dalam bentuk teks 
tertulis. Kemampuan untuk memahami teks multimodal dapat menjadi bekal bagi mereka dalam 
memahami dunianya. Dalam kaitannya dengan pembelajaran bahasa, dalam hal ini bahasa 
Indonesia, ada urgensi tersendiri untuk mengembangkan keterampilan lain selain membaca, 
menyimak, menulis, dan berbicara. Di samping empat keterampilan tersebut, dikenal pula istilah 
keterampilan memirsa dan mempresentasikan. Kedua keterampilan ini telah resmi diakui sebagai 
bentuk-bentuk literasi, tepatnya sejak awal tahun 1960-an (Rubin et al., 2022). Kedua keterampilan 
tersebut dinilai sebagai keterampilan yang penting untuk menciptakan komunikasi yang efektif 
(Barrot, 2016). Hal ini sesuai dengan pendapat Boeriswati et al. (2024) bahwa pembelajaran abad 
ke-21 memunculkan berbagai kebutuhan mendesak untuk mengembangkan sejumlah 
keterampilan yang memungkinkan peserta didik menghadapi kompleksitas dunia modern. 
 Di berbagai negara, keterampilan memirsa, telah banyak diterapkan (Donaghy, 2019). 
Sementara itu, di Indonesia, keterampilan ini mulai hadir sebagai sebuah istilah pada Kurikulum 
Merdeka. Pada kurikulum ini, digunakan pendekatan berbasis genre dalam mata pelajaran ini, 
yakni dengan adanya pemanfaatan tipe teks yang beragam serta teks dengan jenis multimodal, baik 
berupa teks lisan, tulis, audio, visual, dan audiovisual (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 
2022). Pada kurikulum ini, keterampilan memirsa secara eksplisit menjadi elemen dalam capaian 
pembelajaran (CP), disandingkan dengan keterampilan membaca, sehingga menjadi keterampilan 
membaca dan memirsa. Kegiatan yang dilakukan untuk memirsa memiliki porsi yang lebih banyak 
dibandingkan dua kurikulum sebelumnya. Hadirnya keterampilan memirsa tersebut menjadi 
respons atas kemajuan teknologi saat ini. Hal tersebut mencerminkan bahwa literasi pada abad ke-
21, diperlukan adanya kurikulum yang mendorong literasi multimodal, yang memungkinkan 
peserta didik membuat dan memahami beragam jenis teks (Coscarelli & Ribeiro, 2018; Lim & 
Lydia, 2023; Perry, 2019). Hal tersebut sesuai pula dengan pendapat Setyaningsih (2023) bahwa 
dalam proses pembelajaran, adanya integrasi multimodalitas sangat penting untuk dilakukan. Hal 
ini menuntut adanya perubahan kurikulum literasi, yakni lebih dari sekadar pengajaran dan 
pembelajaran membaca dalam bentuk cetak. Dalam hal ini, diperlukan perluasan makna membaca 
dalam bentuk cetak menjadi membaca dalam bentuk layar, dari membaca buku menjadi membaca 
buku dan memirsa teks multimodal secara kritis, dari menulis menjadi menulis dan mengetik, dan 
dari berbicara menjadi berbicara dan merepresentasikan teks multimodal (Lim & Lydia, 2023). 
 Keterampilan memirsa memiliki kaitan erat dengan literasi visual. Adanya urgensi mengenai 
pembelajaran keterampilan memirsa mengharuskan guru untuk mengeksplorasi potensi strategi 
pembelajaran visual dan spasial untuk memfasilitasi pembelajaran dengan lebih baik. Dengan 
kemampuan literasi visual, seseorang dapat terlatih menafsirkan makna dan bentuk visual 
(Anshori & Damaianti, 2021). Kemampuan tersebut dapat dikembangkan melalui pembelajaran 
visual atau komunikasi visual. Berkaitan dengan hal tersebut, perlu adanya penelusuran mengenai 
profil pembelajaran memirsa yang telah dilakukan di kelas maupun yang terdapat dalam penelitian 
sebelumnya. Selain itu, diperlukan pula penelusuran mengenai kebutuhan guru untuk menunjang 
pelaksanaan pembelajaran memirsa. Namun, selama ini, berbagai penelitian mengenai 
pembelajaran memirsa masih terbatas pada tataran analisis implementasinya di dalam kelas. 
Penelitian-penelitian tersebut tidak bersumber pada data primer seperti hasil wawancara maupun 
hasil penyebaran kuesioner langsung kepada guru. Oleh karena itu, dalam penelitian ini, data yang 
disajikan bukan hanya data sekunder, melainkan juga data primer yang bersumber dari 42 guru 
bahasa Indonesia jenjang SMP di Kota Bandung. Data tersebut menggambarkan pengalaman guru 
serta kebutuhan yang dirasakan sesuai dengan yang terjadi di lapangan. Hal tersebut dilakukan 
agar hasil penelitian ini dapat dijadikan dasar yang kuat guna perancangan, pelaksanaan, dan 
evaluasi pembelajaran memirsa yang berkualitas sehingga kompetensi memirsa peserta didik dapat 
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tercapai dengan baik. Berdasarkan hal-hal tersebut, tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan 
profil pembelajaran memirsa pada jenjang sekolah menengah pertama serta memetakan kebutuhan 
guru dalam mengajarkan keterampilan tersebut. 
 
B. Metode 
 
 Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dan kajian literatur. Dalam 
penelitian ini, data primer dikumpulkan dari kuesioner terhadap guru bahasa Indonesia jenjang 
SMP yang terdiri atas 42 orang dari 3 jenis sekolah (SMP Negeri, SMP Swasta, dan MTs Negeri 
dan Swasta) seperti pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Rincian Responden Berdasarkan Jenis Sekolah 

No. Jenis Sekolah Jumlah 
1. SMP Negeri 26 
2. SMP Swasta 10 
3. MTs Negeri dan Swasta 6 

Total  42 

  
 Data dalam penelitian ini diambil dari instrumen kuesioner yang dibuat berdasarkan 
kebutuhan. Instrumen tersebut terdiri atas tiga bagian, yakni (1) identitas, (2) profil dan kebutuhan 
guru dalam pembelajaran keterampilan memirsa yang dilakukan di kelas, serta (3) pengetahuan 
guru mengenai keterampilan memirsa serta urgensinya bagi peserta didik. Aspek-aspek tersebut 
kemudian terwujud dalam 14 pertanyaan yang berbentuk pertanyaan tertutup serta pertanyaan 
terbuka. 
 Data yang diperoleh kemudian dianalisis. Beberapa data dianalisis secara kuantitatif untuk 
melihat persentase kecenderungan jawaban yang menggambarkan profil maupun kebutuhan guru. 
Beberapa data lainnya juga dianalisis secara kualitatif untuk memberikan gambaran profil maupun 
kebutuhan guru yang lebih rinci. Kedua data tersebut kemudian diinterpretasi dan dikuatkan 
dengan kajian teori untuk mendapatkan kesimpulan. Proses analisis data tersebut dapat dilihat 
dalam Gambar 1. 
 

 
 

Gambar 1. Diagram Alir Proses Penelitian 
 

Agar penelusuran literatur dalam penelitian ini relevan dan akurat dengan masalah yang 
dibahas, ditentukan beberapa kriteria guna meningkatkan relevansi hasil pencarian. Kriteria-
kriteria ini dirumuskan sejalan dengan tujuan dan pertanyaan penelitian yang terdapat dalam 
penelitian ini. Setiap artikel yang akan dianalisis perlu memenuhi kriteria-kriteria: (1) menjelaskan 
implementasi maupun asesmen pembelajaran memirsa dengan konteks literasi visual; (2) subjek 
penelitian adalah peserta didik setara SD, SMP, atau SMA; (3) artikel terbit pada rentang tahun 
2021—2024; (4) artikel ditulis dalam bahasa Indonesia atau bahasa Inggris; serta (5) artikel dapat 
diakses secara keseluruhan. 

Dalam penelusuran literatur, digunakan bantuan aplikasi Publish or Perish. Dalam melakukan 
pencarian, diterapkan kata kunci memirsa pada bagian title words dan kata kunci literasi visual pada 
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bagian keywords. Artikel-artikel tersebut didapatkan dari pencarian berdasarkan Google Scholar 
Search. Meskipun akan lebih baik jika artikel yang dipilih merupakan artikel yang telah terbit di 
jurnal terindeks Scopus maupun Web of Science, penelusuran pada Google Scholar dipilih menjadi 
alternatif karena mayoritas penelitian dengan kata kunci tersebut dipublikasikan di jurnal-jurnal 
nasional. Selain itu, konteks artikel yang dicari adalah artikel-artikel yang berkaitan dengan 
pembelajaran bahasa Indonesia sehingga lebih banyak ditemukan pada jurnal-jurnal nasional.  

Abstrak pada artikel-artikel tersebut dibaca secara saksama dan dievaluasi kerelevanannya. 
Jika judul artikel relevan tetapi abstrak artikel tersebut memiliki informasi yang terbatas, 
keseluruhan artikel dibaca dengan teknik skimming dan scanning untuk mengetahui kerelevanan 
artikel tersebut dengan kriteria sebelumnya. Jumlah maksimum artikel yang ditampilkan pada 
Publish or Perish adalah 200. Dari penelusuran dengan menggunakan kata kunci yang telah 
disebutkan, ditemukan 23 hasil. Dari hasil tersebut, dilakukan proses penyeleksian dengan 
pembacaan judul dan abstrak sehingga ditemukan 21 artikel yang sesuai. Selanjutnya, dilakukan 
pembacaan isi artikel dari awal sampai akhir dengan berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan 
sebelumnya. Dari proses tersebut, didapatkan 11 artikel yang memenuhi kriteria untuk dikaji lebih 
lanjut. 
 
C. Pembahasan 
 
 Dari penelitian ini, didapatkan hasil mengenai profil dan kebutuhan pembelajaran 
keterampilan memirsa di kelas, pengetahuan guru mengenai keterampilan memirsa, serta urgensi 
keterampilan memirsa bagi peserta didik. Hasil tersebut dideskripsikan sebagai berikut. 
 
1. Profil Pembelajaran Memirsa 

 
Profil pembelajaran memirsa dapat diketahui melalui pengalaman responden dalam 

mengajarkan keterampilan memirsa di kelas. Dari 42 responden, ditemukan bahwa 38 responden 
sudah pernah mengajarkan keterampilan memirsa, sementara 2 lainnya belum pernah. Hal 
tersebut dapat terlihat dalam diagram pada Gambar 2. 

 

 
 

Gambar 2. Pengalaman Mengajarkan Keterampilan Memirsa di Kelas 
 
Dalam pelaksanaannya, pembelajaran keterampilan memirsa melibatkan berbagai elemen 

visual. Berbagai aspek visual yang sudah pernah diajarkan guru di dalam kelas tersebut dilihat 
dalam Gambar 3. 
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Gambar 3. Sebaran Elemen Visual yang Pernah Diajarkan di Kelas 
 

Berdasarkan Gambar 3, dapat diketahui bahwa gambar, tayangan video, dan infografis 
merupakan elemen yang paling banyak diajarkan di kelas. Sementara itu, peta, diagram, dan grafik 
menjadi elemen visual yang paling sedikit diajarkan di kelas. Elemen-elemen tersebut sering kali 
tidak diajarkan secara terpisah, tetapi hanya sebagai selingan dan penguatan dari materi lainnya. 
Hal tersebut seperti tampak pada Gambar 4. 

 

 
 

Gambar 4. Pelaksanaan Pembelajaran Memirsa 
 

Berdasarkan Gambar 4, pelaksanaan pembelajaran memirsa masih belum banyak dilakukan 
secara terpisah dan disengaja untuk memenuhi kompetensi tertentu. Pembelajaran memirsa hanya 
dilakukan sebagai selingan dan sebagai penguat bagi materi pembelajaran lainnya. Dalam 
pelaksanaan pembelajaran memirsa, beberapa kendala ditemui oleh guru. Kendala-kendala 
tersebut di antaranya terlihat dalam Gambar 5. 
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Gambar 5. Kendala Pengajaran Keterampilan Memirsa 
 

Berdasarkan Gambar 5, diketahui bahwa mayoritas guru mengalami kendala dalam 
mengakses literatur atau panduan mengenai pembelajaran memirsa. Kesulitan lainnya yang 
menjadi kesulitan terbanyak adalah kesulitan memilih model/strategi pembelajaran yang cocok 
digunakan untuk keterampilan memirsa serta kesulitan membuat instrumen penilaian untuk 
mengukur keterampilan memirsa. Sementara itu, berdasarkan Gambar 5, mayoritas guru merasa 
telah memahami definisi operasional memirsa serta tidak kesulitan dalam mengakses internet.  

 Selain berdasarkan pada hasil kuesioner, profil pembelajaran memirsa juga didapatkan dari 
hasil kajian literatur terhadap 11 artikel yang dilakukan sebelumnya. Hasil kajian literatur tersebut 
tersaji pada Tabel 2. Sebelas hasil kajian dalam Tabel 2 memberi gambaran mengenai pelaksaan 
pembelajaran keterampilan memirsa yang telah dilakukan, baik dalam tataran buku teks maupun 
implementasinya di kelas yang dilakukan oleh guru. Gambaran tersebut penting untuk 
mendapatkan profil pembelajaran memirsa sebagai pijakan awal dalam merancang pengembangan 
berbagai media maupun kebutuhan lainnya yang dapat menunjang pembelajaran memirsa di kelas. 

 Berdasarkan analisis hasil kuesioner, tergambar bahwa profil pembelajaran memirsa yang 
dilakukan di kelas masih belum dilakukan secara maksimal. Pembelajaran hanya ditekankan pada 
jenis-jenis teks visual tertentu seperti tayangan video dan gambar. Sementara itu, teks-teks lainnya 
masih belum dieksplorasi. Padahal, teks-teks tersebut tak kalah pentingnya untuk dipelajari karena 
teks-teks visual yang dihadapi peserta didik semakin beragam. Pembelajaran memirsa juga belum 
menjadi pembelajaran yang dikhususkan untuk mencapai kompetensi tertentu karena masih 
dilakukan sebagai selingan. Berbagai keterbatasan tersebut tidak terlepas dari kendala yang 
dihadapi guru, yakni terbatasnya literatur mengenai keterampilan memirsa serta kesulitan dalam 
memilih model pembelajaran serta asesmen yang cocok untuk mengukur keterampilan memirsa. 
Dari kajian literatur yang dilakukan, tergambar pula bahwa profil pembelajaran memirsa masih 
terbatas pada analisis isi video tetapi belum memaksimalkan analisis teks visual yang terdapat di 
dalamnya. Selain itu, pengembangan asesmen yang dilakukan hanya terdapat pada 2 dari 11 
penelitian yang ada. Hal ini menandakan bahwa asesmen untuk keterampilan memirsa masih 
belum banyak dikembangkan.  
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Tabel 2. Hasil Kajian Literatur 
No. Sumber Profil Pembelajaran Memirsa 
1. Wahyuningsih & 

Purnanto (2024) 
Pembelajaran yang berkaitan dengan aktivitas memirsa terdapat melalui aktivitas di dalam 
buku teks. Pada kegiatan tersebut, peserta didik diminta untuk membaca peta sehingga 
berkaitan dengan literasi visual. Kegiatan memirsa juga muncul pada mata pelajaran lain 
selain bahasa Indonesia. 

2. Sarwoyo (2024) Penelitian ini membahas persepsi peserta didik pada pembelajaran keterampilan memirsa. 
Pada penelitian ini, terungkap bahwa mayoritas peserta didik (lebih dari 80% responden) 
memiliki minat yang lebih besar pada teks visual seperti foto, gambar, dan video. Hal ini 
mempermudah mereka untuk memahami materi. Selain itu, peserta didik merasa bahwa 
mereka belum mahir menganalisis informasi di dalam teks visual. 

3. Lestari & Purnanto 
(2023) 

Dalam penelitian ini, ditemukan kegiatan memirsa dalam pembelajaran bahasa Indonesia 
berupa menggambar empat kata ajaib (tolong, maaf, terima kasih, dan permisi). Kegiatan yang 
berkaitan dengan pembelajaran memirsa juga ditemukan pada mata pelajaran lain selain 
bahasa Indonesia. 

4. Indonesia’mah, 
Purnanto, & 
Rahmawati (2023) 

Dalam penelitian ini, ditunjukkan bahwa pembelajaran memirsa hanya diterapkan pada 50% 
jadwal pembelajaran. Pada mata pelajaran bahasa Indonesia, keterampilan memirsa berkaitan 
dengan pembelajaran beberapa materi, di antaranya pada pembelajaran mengingat huruf, 
denah, dan cerita pendek. Pada ketiga materi tersebut, peserta didik dituntut untuk memahami 
berbagai informasi dari media visual yang mereka pirsa, misalnya menceritakan kembali isi 
buku berdasarkan gambar yang dipirsa, memahami informasi dari denah yang dipirsa, serta 
mengenal huruf dari media visual. 

5. Pangesti & Purnanto 
(2023) 

Dalam penelitian ini, didapatkan hasil bahwa dalam pembelajaran bahasa Indonesia, kegiatan 
memirsa berlangsung melalui kegiatan memirsa video cerita rakyat. Dengan kegiatan memirsa 
tersebut, peserta didik diharapkan dapat menyimpulkan amanat yang dapat menjadi contoh 
untuk menjalani kehidupan sehari-hari. 

6. Azzahra & Septiaji 
(2023) 

Penelitian ini didasari oleh adanya kebutuhan untuk menghadirkan alat evaluasi untuk 
mengukur keterampilan memirsa peserta didik. Alat evaluasi ini didesain lebih menarik dan 
dilakukan saat kegiatan proses memirsa berlangsung. Penggunaan video interaktif berbasis 
HTML5 Package ini dapat digunakan secara efektif untuk menjadi media pembelajaran 
maupun media evaluasi. Dalam hal ini, tergambar bahwa kegiatan memirsa yang dilakukan 
di kelas dapat berkaitan dengan memirsa video dan menjawab pertanyaan-pertanyaan 
berdasarkan informasi dari video. 

7. Apreasta, Darniyanti, 
& Sapira (2023) 

Penelitian ini didasari oleh kurangnya kemampuan peserta didik dalam membaca dan 
memirsa. Kegiatan yang dikembangkan dalam e-LKPD tersebut adalah membaca dan 
memirsa cerita bergambar serta menjawab pertanyaan sesuai teks dan gambar yang dibaca dan 
dipirsa. Pengembangan e-LKPD tersebut dinilai efektif dan dapat meningkatkan motivasi 
belajar peserta didik, karena dilengkapi gambar yang menarik. 

8. Irmiah, Sujinah, 
Ngatma’in, Haryanti, 
& Supriyanto (2023) 

Penelitian ini hadir karena minimnya pemahaman peserta didik dalam memahami teks 
eksplanasi. Dengan adanya kondisi tersebut, dirancang sebuah video pembelajaran teks 
eksplanasi. Pengembangan video tersebut menjadi alternatif bahan ajar yang dikembangkan 
sebagai respons atas perkembangan zaman. Video tersebut diharapkan dapat menambah 
motivasi dan partisipasi peserta didik. 

9. Mulyadi & 
Wikanengsih (2022) 

Dalam penelitian ini, didapatkan hasil bahwa keterampilan memirsa dapat diimplementasikan 
melalui literasi visual serta memirsa kritis. Pembelajaran memirsa pada tahap eksplorasi 
mencakup tahap literasi visual. Pada tahapan ini, peserta didik diminta untuk kembali 
menuliskan informasi yang mereka dapatkan. Informasi tersebut dapat berupa ringkasan atau 
infografik. Sementara itu, tahapan memirsa lanjut mencakup tahapan memirsa kritis. Peserta 
didik diminta untuk mengevaluasi teks multimodal dengan berbagai strategi pada tahapan ini. 
Mereka juga diminta untuk memahami kaitan pada setiap teks dan memberikan analisis 
mendalam. Proses analisis tersebut dilengkapi dengan pendapat yang kritis dan logis. 

10. Zyam & Umam (2022) Kegiatan memirsa yang dilakukan pada penelitian ini berupa memirsa gambar dan video 
melalui media Whatsapp. Pada kegiatan ini, peserta didik diminta memirsa video cerita rakyat 
dan diminta untuk menuliskan alur, isi, tokoh, watak, latar, dan amanat yang terkandung di 
dalam video. 

11. Huri et al. (2021) Penelitian ini memberikan gambaran konseptual mengenai keterampilan memirsa. Dalam 
kaitannya dengan pembelajaran bahasa Indonesia, kegiatan memirsa dapat terwujud dengan 
menggunakan berbagai teks bergambar. Selain itu, dapat pula dilakukan dengan adanya 
eksplorasi pada gambar, gambar bergerak (film), dan lain-lain. Dibutuhkan keterampilan 
multisemiotik untuk dapat menguasai keterampilan memirsa. Keterampilan multisemiotik 
tersebut mencakup keterampilan dalam memahami aspek visual, gestural, spasial, audio, dan 
linguistik.  

 
 
2. Kebutuhan Pembelajaran Memirsa 
 
 Selain data mengenai profil pembelajaran memirsa, didapatkan pula data mengenai 
kebutuhan yang dirasa paling mendesak untuk kepentingan pembelajaran memirsa. Data tersebut 
penting guna pengembangan model/strategi pembelajaran, modul pelatihan, website pelatihan, 
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maupun instrumen evaluasi yang dapat menunjang pembelajaran keterampilan memirsa. Data 
tersebut dapat terlihat dalam Gambar 6. 
 

 
 

Gambar 6. Kebutuhan untuk Pembelajaran Keterampilan Memirsa 
 

 Berdasarkan Gambar 6, dapat diketahui bahwa kebutuhan yang dirasa paling mendesak bagi 
guru adalah adanya pengembangan model/strategi pembelajaran keterampilan memirsa serta 
modul pelatihan keterampilan memirsa untuk peserta didik. Hal ini berkaitan dengan data 
sebelumnya pada gambar 5, bahwa guru memiliki kesulitan dalam mengakses literatur mengenai 
kegiatan memirsa, mengembangkan model pembelajaran yang cocok, dan membuat evaluasi yang 
mengukur keterampilan memirsa. Adanya kebutuhan terhadap pengembangan modul pelatihan 
maupun model pembelajaran diharapkan dapat menjadi solusi atas kendala tersebut. 
 Selain didapatkan dari data tersebut, kebutuhan mengenai pembelajaran keterampilan 
memirsa juga tampak pada penelitian-penelitian sebelumnya. Kebutuhan tersebut salah satunya 
dipaparkan oleh Wahyuningsih & Purnanto (2024), yakni diperlukan adalah adanya 
pengembangan rencana pembelajaran, penggunaan media yang dapat mendukung keterampilan 
memirsa, perancangan asesmen keterampilan memirsa, implementasi asesmen yang dapat 
mengukur keterampilan memirsa peserta didik, pengembangan keterampilan guru untuk dapat 
melaksanakan dan menilai keterampilan memirsa, serta berbagai penelitian lain yang membahas 
keterampilan memirsa. Sementara itu, dari penelitian yang dilakukan oleh Sarwoyo (2024), 
didapatkan adanya perbedaan antara minat dan kemampuan peserta didik dalam keterampilan 
memirsa. Mayoritas peserta didik merasa terbantu dengan adanya gambar, tetapi secara bersamaan 
juga masih merasa kesulitan untuk memahami dan mengolah informasi dari gambar. Hal tersebut 
menandakan bahwa keterampilan memirsa perlu dilatihkan secara terencana. Penelitian ini juga 
menekankan bahwa pembelajaran keterampilan memirsa perlu lebih diimplementasikan secara 
mendalam, bukan sekadar menghadirkan gambar, foto, atau video, melainkan adanya proses 
analisis pada berbagai teks visual untuk mengakomodasi kebutuhan peserta didik dalam 
menghadapi dunia di masa depan. Hal ini sesuai dengan pendapat Bilqis et al. (2023), bahwa dalam 
perancangan pembelajaran yang dapat bermanfaat dalam perkembangan zaman, guru perlu kreatif 
serta inovatif. 
 Kebutuhan lainnya mengenai pembelajaran memirsa adalah adanya pendekatan dan 
dukungan yang memadai bagi pengembangan keterampilan memirsa baik dari guru dari berbagai 
mata pelajaran, orang tua, pemerintah, dan lingkungan sekitar agar perkembangan bahasa peserta 
didik optimal (Lestari & Purnanto, 2023). Di samping itu, pentingnya keterampilan memirsa 
memberikan implikasi perlu adanya penguatan literasi visual, stimulasi keterampilan memirsa 
kritis, integrasi keterampilan pada berbagai mata pelajaran, serta penggunaan sumber belajar yang 
beragam (Pangesti & Purnanto, 2023). Selain kebutuhan-kebutuhan tersebut, terdapat pula 
kebutuhan untuk pengembangan asesmen keterampilan memirsa dalam berbagai bentuk, salah 
satunya video dan LKPD. Pengembangan ini sangat berpengaruh pada adanya kebutuhan kualitas 
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video atau gambar, butir soal yang disajikan, serta maksud dan isi gambar maupun video yang 
baik, kreatif, dan berkualitas, sehingga dapat menunjang pembelajaran (Apreasta et al., 2023; 
Azzahra & Septiaji, 2023; Irmiah et al., 2023).  
 Selain hal-hal tersebut, kebutuhan lainnya adalah perlunya pengembangan sumber belajar 
berupa buku yang dapat menyajikan materi yang akurat sesuai dengan enam keterampilan 
berbahasa, khususnya memirsa, dimulai dari pemenuhan segala jenis kebutuhan pembelajaran; 
tahapan-tahapan keterampilan memirsa; serta fase proses pembelajaran memirsa yang dilakukan 
di kelas (Mulyadi & Wikanengsih, 2022). Dari berbagai kebutuhan tersebut, terdapat indikasi 
bahwa pentingnya pembelajaran memirsa perlu direkomendasikan untuk diajarkan atau 
diintegrasikan dalam materi ajar bahasa Indonesia di sekolah (Huri et al., 2021). 
 Pengembangan keterampilan memirsa menjadi bukti nyata bahwa saat ini teks yang banyak 
ditemukan peserta didik bukan hanya sebatas teks cetak, melainkan beragam teks multimodal, 
terutama teks visual. Meskipun saat ini peserta didik lebih banyak berinteraksi dengan teks-teks 
visual, tidak berarti bahwa mereka memiliki keterampilan memirsa secara alami (Felten, 2008). 
Lebih jauh, ia berpendapat bahwa dengan adanya tuntutan bagi peserta didik untuk dapat 
mengelola informasi visual dengan baik, mereka perlu berlatih untuk mengembangkan 
kemampuan dalam mengenali, menafsirkan dan menggunakan informasi dari teks-teks visual yang 
berbeda. Hal ini memberikan implikasi bagi pembelajaran keterampilan berbahasa di sekolah. Saat 
ini, peserta didik perlu dibekali cara untuk memahami, mengolah, menginterpretasi, dan 
menganalisis berbagai informasi dalam teks visual. Dalam kaitannya dengan keterampilan 
berbahasa yang lain, keterampilan ini dinilai dapat meningkatkan keterampilan menyimak dan 
keterampilan membaca (Kress, 2003). Berbagai manfaat tersebut memberikan gambaran bahwa 
keterampilan memirsa bukan hanya membantu peserta didik mengembangkan keterampilan 
berbahasa, melainkan keterampilan di luar bahasa, termasuk keterampilan pada berbagai mata 
pelajaran lainnya. Selain itu, keterampilan memirsa juga dapat membuat peserta didik berlatih 
untuk berpikir kritis (Nuzzaci, 2019). Dalam hal ini, menganalisis elemen visual mengharuskan 
peserta didik untuk membuat koneksi, menggambarkan kesimpulan, serta mengevaluasi informasi. 
Hal-hal tersebut juga sangat penting bagi mereka untuk memahami teks secara keseluruhan. Hal 
ini sejalan dengan pendapat (Cappello, 2022) bahwa peserta didik dimungkinkan untuk memiliki 
pemahaman dan pemaknaan yang lebih mendalam mengenai suatu informasi. 
 Urgensi keterampilan memirsa juga memberikan implikasi bahwa kompetensi literasi visual 
harus diajarkan secara sengaja dalam kurikulum pendidikan (Cappello, 2022; Serafini, 2014) 
Namun, pada kenyataannya, keterampilan memirsa serta keterampilan memirsa belum banyak 
dipelajari secara sengaja di dalam kelas (Serafini, 2014). Hal ini sejalan dengan data berdasarkan 
kuesioner yang terdapat pada gambar 4 bahwa sebanyak 67,5% guru melaksanakan pembelajaran 
memirsa belum dilakukan secara terpisah. Artinya, peserta didik tidak secara disengaja dibekali 
keterampilan memirsa dan literasi visual. Hal ini berdampak pada kurangnya eksplorasi 
pembelajaran memirsa yang dilakukan di kelas. Teks visual yang paling banyak dieksplorasi masih 
terbatas pada tayangan video, gambar, dan infografis. Pembelajaran pada tayangan video biasanya 
hanya berkaitan dengan mengidentifikasi unsur intrinsik video yang dipirsa tanpa melibatkan 
proses analisis visual lebih lanjut. Padahal, ada peluang yang besar untuk menginterpretasi dan 
menganalisis teks visual seperti penggunaan warga, pemilihan sudut pandang kamera, gestur, 
mimik, dan berbagai teks visual lain dalam video. Hal ini sejalan dengan beberapa indikator 
keterampilan memirsa berdasarkan National Education Monitoring Project (NEMP) 2002 
(Flockton & Crooks, 2003), yakni: (1) memahami makna literal; (2) menginterpretasi elemen-
elemen simbolik; (3) mengenali interaksi antara kata dan gambar; (4) membandingkan teks tertulis 
dan teks visual; (5) berpikir kritis mengenai makna, efek, dan dampak dari pesan visual; (6) 
mengidentifikasi dan menganalisis teknik dan konvensi bahasa visual dalam berbagai konteks; (7) 
mengeksplorasi ide dan berbagai makna dalam teks visual; (8) mengenali bagaimana teks visual 
dirancang untuk menarik audiens tertentu; serta (9) membaca bahasa tubuh. 
 Selain itu, berdasarkan Gambar 3, elemen visual berupa peta, diagram, dan grafik menjadi 
elemen visual yang paling jarang diajarkan. Hal ini memberikan dampak pada penguasaan peserta 
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didik dalam membaca grafik dan peta atau denah. Pada penelitian yang dilakukan oleh Nurhaq et 
al. (2024), didapatkan bahwa mayoritas peserta didik keliru dalam menentukan informasi dari 
grafik. Dalam penelitian tersebut, didapatkan gambaran bahwa peserta didik belum memahami 
berbagai informasi dalam grafik dan cenderung tidak mengolah informasi secara kritis. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa peserta didik belum memiliki pemahaman inferensial yang baik. Dalam hal 
ini, pemahaman inferensial lebih sulit dikuasai karena membutuhkan penalaran yang lebih tinggi 
(Kamagi, 2020; Nabilla & Marlina, 2022). Hal ini menunjukkan bahwa peserta didik perlu lebih 
banyak berinteraksi dengan elemen visual berupa grafik agar mereka terbiasa mengolah informasi 
dari teks visual. Rendahnya keterampilan peserta didik dalam menganalisis teks visual juga tampak 
pada kegiatan membaca peta atau denah (Nurhaq et al., 2024). Pada penelitian tersebut, dijelaskan 
bahwa peserta didik diminta untuk menuliskan deskripsi mengenai rute yang harus dilalui oleh 
seorang tokoh dari rumahnya ke tempat tujuan. Peserta didik diminta untuk membaca terlebih 
dahulu secara detail informasi eksplisit yang terdapat di dalam gambar. Pada soal ini, hampir 
setengah peserta didik mampu menuliskan deskripsi yang tepat dan disertai dengan keterangan 
yang jelas. Namun, setengah lainnya belum mampu menuliskan deskripsi yang tepat. Beberapa di 
antara mereka bahkan tidak membaca secara detail informasi dalam gambar sehingga keliru dalam 
menentukan titik awal. Beberapa peserta didik juga menuliskan rute yang sama sekali tidak 
berkaitan dengan soal. Beberapa peserta didik masih bisa belum membedakan arah kanan dan kiri, 
sehingga masih terbalik dalam menentukan arah sesuai dengan peta yang dipirsa. 
 Keterbatasan eksplorasi pembelajaran memirsa juga disebabkan oleh terbatasnya pengetahuan 
guru terkait perbedaan keterampilan memirsa dengan keterampilan berbahasa yang lain, 
khususnya menyimak dan membaca. Dari data hasil kuesioner terhadap 42 guru bahasa Indonesia 
jenjang SMP di Kota Bandung, hanya 50% responden yang memahami perbedaan keterampilan 
memirsa dan membaca, serta 47% responden yang memahami perbedaan keterampilan memirsa 
dan menyimak. Keterbatasan tersebut tergambar pada beberapa jawaban, seperti “Memirsa harus 
menguasai dan paham, membaca hanya sebatas mengucapkan kata atau kalimat;” “Keterampilan 
memirsa lebih ke bentuk kegiatan berbicara di depan umum, sedangkan keterampilan membaca 
memahami isi wacana;” serta “Tidak ada perbedaan antara memirsa dan menyimak, keduanya 
sama-sama menyimak.” Pemahaman tersebut tentunya tidak sesuai dengan konsep memirsa, 
yakni “membaca” teks visual. Dalam konsep memirsa, peserta didik diharapkan dapat membentuk 
makna di dalam gambar, menafsirkan berbagai bentuk teks yang berjenis multimodal, serta 
menganalisis secara kritis dan merefleksi interpretasi-interpretasi berdasarkan teks dan konteks 
yang telah dibaca (Huri et al., 2021) 
 
D. Penutup 
 
 Gambaran profil pembelajaran keterampilan memirsa yang dilakukan di Indonesia masih 
belum dieksplorasi lebih dalam. Profil tersebut menunjukkan beberapa keterbatasan pembelajaran 
memirsa yang dilakukan di kelas, seperti terbatasnya kegiatan yang dilakukan, kurangnya 
eksplorasi terhadap berbagai teks visual, serta pemahaman guru yang belum maksimal pada 
keterampilan memirsa. Berbagai keterbatasan tersebut mengantarkan guru pada berbagai 
kebutuhan pembelajaran memirsa, seperti kebutuhan adanya pengembangan sumber belajar 
berupa buku teks, buku pengayaan, maupun buku pelatihan; pengembangan rencana pembelajaran 
yang terstruktur; pengembangan asesmen yang benar-benar dapat mengukur kemampuan memirsa 
peserta didik; serta kemampuan pelatihan bagi guru untuk mengajarkan keterampilan memirsa 
lebih baik lagi. Oleh karena itu, diperlukan berbagai penelitian lanjutan mengenai keterampilan 
memirsa, literasi visual, serta integrasi antara keduanya, guna mewujudkan pembelajaran 
keterampilan memirsa yang lebih berkualitas dan berdaya guna. 
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